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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan system informasi berbasis 

computer digunakakn untuk menyajikan  secara digital dan menganalisa 

penampakan geografis yang ada dan kejadian dipermukaan bumi. Penyajian 

secara digital berarti mengubah keadaan menjadi bentuk digital. Setiap objek yang 

ada dipermukaan bumi merupakan kerangka hubungan database ke SIG. database 

merupakan sekumpulan informasi tentang sesuatu dan hubungannya antar satu 

dengan yang lain, dan menunjukkan lokasi suatu objek di ruang yang ditentukan 

oleh system koordinat. (Riadi dan Kifli Nasution : 2008 : 2) 

 

II.1.1 PerkembanganSistem Informasi Geografis (SIG) 

 SIG mengalami perkembangan yang pesat, perkrmbangan ini terutama 

perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi antara lain : 

a. Revolusi teknologi informasi, teknologi komputer, remote sensing dan 

Global Positioning Systema kompute. 

b. Teknologi komunikasi 

c. Menurun drastisnya harga komputer dan meningkatnya kerja 

komputer. 

d. Meningkatnya fungsi software dan kemudahan penggunaannya. 

e. Tebuktinya pepatah “ satu gambar bernilai ribuan kata” 
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f. Roman muka bumi berkaitan keidupan kita. 

SIG mempunyai kelebihan tersendiri dibanding sistem informasi lainnya, 

yakni mempunyai kemampuan menyesuaikan data dari sumber yang berbeda 

untuk analisa kecenderungan masa datang dan evaluasi keruangan akibat 

pembangunan. SIG merupakan peralatan yang efektif untuk pelaksanaan dan 

memonitor infrastruktur daerah. Pemakaian SIG semakin populer untuk 

perancangan proyek, membuat keputusan yang lebih baik, analisis secara visual 

dan memperbaiki keterpaduan organisasi. (Riadi dan Kifli Nasution : 2008 : 6-7) 

 

II.1.2 Fungsi Utama Sistem Informasi Geografis(SIG) 

Fungsi Utama Sistem Informasi Geografis adalah : 

a. Mengambil Data 

Data yang digunakan SIG selalu diperoleh dari berbagai jenis dan 

disimpan dengan cara yang berbeda 

b. Konversi Data 

Saat data di manipulasi dan dianalisis, format semua data harus sama. 

Biasanya konversi yang dilakukan dari vektor ke raster, karena sebagian 

besar analisis dilakukan dalam bentuk raster. 

c. Menyimpan dan Mempebaharui Data 

Data yang terkumpul dan terintegrasi dapat disimpan dan diperbaharui 

oleh SIG yang menyediakan pasilitas penyimpanan dan perbaikan data. 
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d. Interpretasi dan Analisis Data 

Kebutuhan selanjutnya adalah menginterpretasi dan analisis informasi 

Kwantitatif dan Kwalitatif yang terkumpul.(Riadi dan Kifli Nasution: 

2008 : 12-14). 

Sistem Informasi Geografis (GIS) merupakan bagian dari pada Sistem 

Informasi yang diaplikasikan untuk data geografis atau alat data base untuk 

analisis dan pemetaan sesuatu yang terdapat dan yang terjadi dibumi. SIG mulai 

dikenal pada tahun 1950-an, pada mulanya penelitian-penelitian dibidang SIG 

terbatas dikalangan peneliti-peneliti bidang Botani, Metereologi dan transportasi.  

 

II.1.3. Aplikasi SIG 

Beberapa bidang utama aplikasi SIG yaitu  : 

a. Perbedaan arus perancangan 

b. Network Jalan 

c. Sumberdaya alam 

d. Keadaan bahan berbahaya dan beracun, model air tanah, studi habitat 

kehidupan liar dan perancangan rute migrasi. 

e. Pembagian lahan. 

f. Manajemen fasilitas.  

Keberhasilan SIG tergantung Pada 

a. Data Peta dan 
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b. Software komputer dalam melakukan perhitungan dan analisis 

SIG memerlukan software dan data yang baik dan juga 

sumberdaya manuasia. (Riadi dan Kifli Nasution : 2008 : 10) 

II.1.4. Data Geografis 

Data geografis mengandung empat aspek penting, yaitu : 

1. Lokasi – lokasi yang berkenaan dengan ruang, merupakan objek – 

objek ruang yang khas pada sistem koordinat (projeksi sebuah peta). 

2. Attribut, informasi yang menerangkan mengenai objek-objek ruang 

yang diperlukan. 

3. Hubungan ruang, hubungan lojik atau kuantitatif diantara objek-objek 

ruang. 

4. Waktu, merupakan waktu untuk perolehan data, data attribut dan 

ruang.(Riadi dan Kifli Nasution : 2008 : 3) 

 

II.1.5. Komponen  (SIG) 

SIG Memiliki lima komponen, yaitu hardware, software, data, manusia 

dan metode. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar II.1. Komponen SIG 

Sumber : (Riadi dan Kifli Nasution : 2008 : 7) 

 

Dibawah ini adalah penjelasan dari gambar di atas : 

a. Hardware 

Hardware merupakan isi sistem komputer yang menjalankan software 

SIG, Scanner dan meja digitizer merupakan hardware untuk mengubah 

gambar ke sistem digital dan vectorisasi objek peta. 

b. Software 

Software untuk menjalankan SIG terdiri atas sistem operasi, software dan 

program aplikasi. Beberapa software SIG yang digunakan antara lain, 

MapInfo, Arc/Info, ArcView,ArcGis, Grass dan MapWindow. 

 

Network 

Manusia 

Software 

Data 

Prosedur Hardware 
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c. Data 

Data geografis dan data tabular yang menyertainya dapat diperoleh di 

ruang kerja atau melalui pembelian dari provider data komersil. 

d. Manusia 

Pemakai SIG dimulai dari teknisi yang merancang dan memelihara sistem 

hingga pemakai sistem. Keterampolan operator sangat menentukan 

efektivitas input data, perbaikan data, manipulasi data sesuai dengan 

tujuan projek dan tampilan hasil kerja SIG. 

e. Prosedur 

Ada beberapa teknik yang digunakan untuk menghasilkan peta dan 

pemakaian lanjutan untuk suatu proyek. Pembuatan peta dapat dilakaukan 

secara otonomis membuat data vector dari raster atau dilakukan secara 

manual menggunakan menyamaan image..(Riadi dan Kifli Nasution : 2008 

: 7-10) 

 

II.1.6 Jenis Peta 

 Peta merupakan gambar sederhana akan keberadaan dimuka bumi. Peta 

dapat dibagi dalam dua kelompok besar yaitu : 

a. Peta topografi (topographical map) 

Merupakan peta yang menunjukkan penampakan alamiah dan buatan 

manusia dibumi.  
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b. Peta Tematik (Thematik map) 

5. Merupakan sumber yang penting dari informasi SIG. peta tematik 

merupakan sarana untuk menyampaikan konsep geografis dengan 

thema tertentu, seperti kepadatan populasi, iklim, jenis tanah, geologi, 

kesesuaian lahan, pergerakan barang dan manusia serta penggunaan 

lahan..(Riadi dan Kifli Nasution : 2008 : 16-17) 

 

II.1.7. Tujuan Pemetaan 

Tujuan dasar pemetaan adalah : 

a. Penjelasan penomena geografis 

b. Informasi keruangan dan bukan keruangan 

c. Feature/roman peta seperti titik, garis dan area.(Riadi dan Kifli Nasution : 

2008 : 15) 

 

II.2. PHP   

PHP atau Hyperxt Preprocessor merupakan bahasa berbentuk script yang 

ditempatkan dalam server untuk selanjutnya ditransfer dan dibaca oleh client. Php 

juga bisa disisipkan HTML. (Andrea Adelheid dan Khairil Nst;2012:2). 

 

II.2.1. Sejarah PHP 

PHP diciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. 

Awalnya, PHP digunakan untuk mencatat jumlah serta untuk mengetahui siapa 

saja pengunjung pada homepage-nya. Rasmus Lerdorf adalah salah satu seorang 
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pendukung open Source. Oleh karena itu, ia mengeluarkan personal Home Page 

Tools versi 1.0 secara gratis, kemudian menambah kemampuan PHP 1,0 

meluncurkan PHP 2,0. 

Pada tahun 1996, PHP telah banyak digunakan dala website di dunia. 

Sebuah kelompok pengembang software yang terdiri dari Rasmus, Zeew Suraski, 

Andi Gutman, Stig Bakken, Shane Caraveo, dan Jim Winsted bekerja sama untuk 

menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya, pada tahun 1988, PHP 3.0. diluncurkan 

penyempurnaan terus dilakukan sehingga sehingga pada tahun 2000 dikeluarkan 

PHP 4.0. Tidak berhenti sampai disini kemampuan PHP terus bertambah, dan 

sampai saat ini versi terbaru PHP yang telah dikeluarkan adalah PHP 5.0.x. 

(mAster.com;2012:5-6) 

 

II.2.2. Kelebihan - kelebihan PHP 

PHP memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa script 

sejenis. PHP difokuskan pada pembuatan script-side,yang bisa melakukan apa 

saja yang dapat dilakukan CGI (Common Gateway Interface), seperti 

mengumpulkan data dari form, menghasilkan isi halaman web dinamis, dan 

kemampuan mengirim serta menerima cookies, bahkan lebih dari pada 

kemampuan CGI. 

PHP dapat digunakan pada semua sistem operasi antara lain Linux, Unix 

(termasuk variannya HP-UX, Solaris, dan Open BSD), Microsoft Windows, Mac 

OS, RISCH OS. PHP juga mendukung banyak Web Server, seperti Apache, 

Microsft Internet Information Server (MIIS), Personal Web Server (PWS).  
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PHP tidak terbatas pada hasil keluaran HTML (Hyper Text Markup 

Language). PHP juga memiliki kemampuan untuk mengolah keluaraan gambar, 

file PDF, dan Movie flash. PHP juga dapat menghasilkan text seperti XHTML 

dan file XML lainnya.(mAster.com;2012:6-7) 

 

II.2.3. Sintaks PHP 

 Sintak program atau script PHP ditulis dalam apitan tanda khusus PHP. 

Ada tiga macam pasangan tgg PHP yang dapat digunakan untuk menandai blok 

script PHP, yakni sebagai berikut : 

1) <?php…?> 

2) <script language=”PHP”>…</scipt> 

3) <?...?> 

Cara 1 dan 2 merupakan cara yang paling umum digunakan sekalipun cara 3 

tampak lebih praktis karena cara 3 tidak selalu diaktifkan pada konfigurasi file 

php. ini yang terdapat pada direktori c:\apache.php.(mAster.com;2012:7). 

 

II.2.4. PHP Dalam Pemrograman Web 

PHP dalam pemrograman web contohnya seperti : 

1. Tool 

a. Dereamweaver( Macromedia 8/Adobe Dreamweaver CS) digunakan 

sebagai HTML authoring untuk membuat/mengedit kode pemrograman 

web secara cepat. 
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b. Browser (IE, Firefox, Opera, Safari, dan lain-lain) menampilkan hasil 

pemrograman web yang dibuat PHP sebagai parser utama dalam 

membuat sebuah web dengan bahasa pemrograman PHP. 

c. Web server (Apache, IIS, dan lain-lain) sebagai server web yang 

digunakan untuk menyimpan data web yang dibuat dan menampilkannya. 

d. Database server (Mysql, Postgre, dan lain-lain) sebagai tempat 

penyimpanan data web yang dibuat.(mAster.com:2012:37) 

 

II.3. Dreamweaver 8 

Macromedia Dreamweaver adalah program untuk membuat dan mengedit 

dokumen HTML secara visual dan mengelola halaman sebuah situs. 

Dreamweaver menyediakan banyak perangkat yang berkaitan dengan pengkodean 

dan fitur seperti HTML, CSS, JavaScript, PHP, ASP, ColdFusion, dan XML. 

 

 

Gambar II.2 : Halaman awal Dreamweaver 8 

 

http://bp0.blogger.com/_NPMqyqJVMjM/R9cnXjkVghI/AAAAAAAAACM/963_IeuhQwQ/s1600-h/dreamweaver+1


 

 

 

19 

Pada halaman awal Dreamweaver 8 terdapat beberapa menu yang dapat dipilih 

a. Open a Recent Item 

Pada menu ini akan ditampilkan beberapa file yang sebelumnya pernah 

kita buka dengan menggunakan Dreamweaver 8. Atau di paling bawah 

ada Open yang dapat digunakan untuk membuka file yang lain. 

b.Create New 

Pada menu ini kita dapat memilih dokumen baru apa yang akan kita buat 

dengan menggunakan Dreamweaver 8. Adabanyak pilihan, diantaranya 

HTML, ColdFusion, PHP, ASP, JavaScript, CSS. 

c. Create From Samples 

Pada menu ini kita dapat membuat file berdasarkan contoh yang sudah 

diberikan oleh Dreamweaver.(03-09-2012, 06:00, Sulaemaneuy, Macromedia 

Dreamweaver, 2008, http://sulaemaneuy.blogspot.com/2008/03/macromedia-

dreamweaver-8.html 

II.4. MySQL 

II.4.1. Sejarah MySQL 

MySQL diciptakan dinegara Swedia oleh perushaan MySQLAB. Adapun 

masing – masing nama yang berjasa dalam menciptakan MySQL adalah David 

Axmark, Allan Larsson, dan Michael”Monty” Widenius. Perangkat lunak ini 

tersebar luas secara gratis karena memiliki lisensi GNU General Public License. 

Sampai sekarang, tercatat ada beberapa bahasa pemrograman yang cukup populer 

yang bisa bersinkornisasi dengan MySQL, seperti C, C++,C#, bahasa 

http://sulaemaneuy.blogspot.com/2008/03/macromedia-dreamweaver-8.html
http://sulaemaneuy.blogspot.com/2008/03/macromedia-dreamweaver-8.html
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pemrograman Eiffel, bahasa pemrograman Smalltalk, bahasa pemrograman Java, 

bahasa pemrograman Lisp, Perl, PHP, bahasa pemrograman Python, Ruby, 

REALbasic, dan Tcl.(Andrea adelheid dan Khairil Nst;2012:3) 

 

II.5  Unified Modeling Language (UML) 

UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang 

sangat handal didunia pengembangan sistem yang berorintasi objek. Hal ini 

disebabkan karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang 

memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat cetak biru atas visi 

dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme 

yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan mereka 

dengan yang lain. 

UML merupakan kesatuan dari bahasa pemrograman yang dikembangkan 

oleh Booch, Object Modeling Technique (OMIT) dan Object software 

Engineering (OOSE). Metode Booch dari Grady Booch sangat terkenal dengan 

nama metode Design Object Oriented. Metode ini menjadikan proses analisis dan 

design ke dalam empat tahapan iteratif, yaitu: identifikasi kelas – kelas dan obyek 

– obyek, identifikasi semantik dari hubungan obyek dan kelas tersebut, perincian 

interface dan implementasi. Keunggulan metode Booch adalah pada detil dan 

kayanya dengan notasi elemen. Pemodelan OMT yang dikembangkan oleh 

Rumbaugh didasarkan pada analisis terstruktur dan pemodelan entity-relationship. 

Tahapan utama dalam metedologi ini adalah analisis, design sistem, design objek 

dan implementasi. Keunggulan metode ini adalah dalam penotasian yang 
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mendukung OO. Metode OOSE dari Jacobson lebih memberi penekanan pada 

Use Case, OOSE memberikan tiga tahapn yaitu membuat model requinment dan 

analisis, design dn implementasi, dan model – model pengujian (test 

model).keunggulan metode ini adalah mudah dipelajari karena memiliki notasi 

yang sederhana namaun mencakup seluruh tahapan dalam rekayasa perangkat 

lunak. 

Dengan UML Metode Booch, OMT, dan OOSE digabungkan dengan 

membuang elemen – elemen yang tidak praktis ditambah dengan elemen – elemen 

dari metode lain yang lebih efektif dan elemen – elemen baru yang belum ada 

pada metode terdahulu sehingga lebih ekspresif dan seragam daripada metode 

lainnya. Gambar berikut ini adalah unsur – unsur yang membentuk UML. 

(Munawar;2005:17-18) 

 

 

Gambar II.3. Unsur – unsur pembentuk UML 

(Sumber : Munawar 2005 ; 18) 
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II.5.1. Tujuan Pemanfaatan UML  

Berikut tujuan utama dalam desain UML adalah  :  

a. Memberikan model yang siap pakai bahasa pemodelan visual yang 

ekspresif untuk mengembangkan dan saling menukar model dengan 

mudah dimengerti secara umum. 

b. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa 

pemrograman dan proses rekayasa. 

c. Menyatukan praktek – praktek yang terbaik yang terdapat dalam 

pemodelan. 

 

II.5.2. Stuktur Diagram dalam Unified Modeling Language (UML) 

Ada 5 (lima) macam diagram dalam Unified Modeling Language (UML), 

yaitu : 

a. Use Case Diagram 

Diagram use case menunjukan 3 aspek dari system yaitu actor, use case 

dan system/sub system boundary. Actor mewakili peran orang, system 

yang lain atau ketika berkomunikasi dengan use case.(Mnunawar;2005:64) 

 

Gambar II.4: use case diagram 

(Sumber : Munawar 2005 : 64) 

Sistem

UseCase

Actor
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b. Class Diagram 

Class diagram sangat membantu dalam visualisasi struktrur kelas dari 

suatu sistem. Hal ini disebabkan karena class adalah deskripsi kelompok 

obyek – obyek dengan property, perilaku (operasi).(Munawar;2005:219). 

 

Gambar II.5 : Class Diagram 

(Sumber : Munawar : 2005 ; 220) 

 

a. Sequence Diagram 

Menurut Munawar (2005:87) Diagram ini gunakan untuk menggambarkan 

perilaku pada sebuah scenario. Diagram ini menunjukan sejumlah contoh 

obyek dan message (pesen) yang diletakkan diantara obyek-obyek use 

case. Komponenutama sequence diagram terdiri atas obyek yang 
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dituliskan dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis 

dengan tanda panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical. 

Berikut adalah Simbol-simbol yang ada pada Sequence Diagram yaitu: 

 

Gambar II.6.  Simbol –simbol yang ada pada Sequence Diagram 

(Sumber: Munawar,2005 : 89) 

 

b. State Chart Diagram 

Menurut Munawar ( 2005:73 ). State diagram menyediakan variasi symbol 

dan sejumlah ide untuk pemodelan. Simbol UML untuk State transition 

diagram adalah segi empat yang tiap pojoknya dibuat rounded. Titik awalnya 

 menggunakan lingkaran solid yang diarsir dan diakhiri dengan mata.  

 

Berilut adalah simbol UML untuk  State Chart Diagram: 

 

  

Gambar II.7. State Chart Diagram 

(Sumber: Munawar, 2005 : 74) 
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c. Activity Diagram 

Menurut Munawar (2005:109) Activity diagram adalah teknik 

mendeskripsikan logika procedural, proses bisnis dan aliran kerja dalam 

kaskus, activity diagram mempunyai peran seperti halnya flowchart, akan 

tetapi perbedaannya dengan flowchart adalah activity diagram bisa 

mendukung perilaku paralalel sedangkan flowcart tidak. Berikut simbol-

simbol yang sering digunakan pada saat pembuatan activity diagram yaitu:  

Tabel II.1. Simbol Activity Diagram 

Notasi Keterangan 

 Titik Awal 
 

 Titik Akhir 
 

 Activity 
 

 Pilihan untuk pengambilan keputusan 
 

 Forkdigunakan untuk menunjukkan kegiatan yang 

dilakukan secara paralel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan paralel menjadi satu 

 Rake menunjukkan adanya dekomposisi 
 

 

 Tanda waktu 
 

 
Tanda pengiriman 

 Tanda penerimaan 
 

 Aliran Akhir (Flow Final) 
 

 

(Sumber :Munawar, 2005:110) 
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II.5.3. ArcView 

 ArcView merupakan salah satu perangkat lunak dekstop Sistem Informasi 

Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI (Environmental 

System Research Institute). Dengan ArcView, pengguna dapat memiliki 

kemampuan – kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab 

query (baik basisdata spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara 

geografis dan sebagainya(Eddy Prahasta:2009:1). 

Fungsi ArcView: Menampilkan data spasial Menampilkan data tabular 

Membuat dan mengedit data spasial Mengindentifikasi/mencari setiap atribut 

dalam feature yang ditampilkan Menampilkan theme dengan warna-warna sesuai 

dengan atribut yang akan ditonjolkan Membuat Geocode data tabular dengan data 

spasial serta menampilkannya Menampilkan atribut dari setiap feature dalam view 

Membuat chart yang menampilkan atribut setiap feature Memilih dan 

menganalisa feature dengan mengkaitkan pada feature lain Menemukan lokasi 

berkaitan dengan feature yang ditampilkan Me-layout peta dan mencetaknya Me-

layout peta dan meng-export ke program lain. Meng-customize/mengatur sendiri 

ArcView sesuai dengan pekerjaan Membuat aplikasi ArcView sendiri untuk bisa 

dimanfaatkan orang lain.  

(http://arcviewgeodesi.wordpress.com/2008/11/08/pengertian-dari-arcview/) 

 

http://arcviewgeodesi.wordpress.com/2008/11/08/pengertian-dari-arcview/

